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ABSTRAK

PENGARUH CONE NOZZLE PADA VENTURY WET
SCRUBBER UNTUK MENURUNKAN EMISI GAS BUANG
INSINERATOR

Disusun Oleh:
Venida Alan Devara
3331210030

Pengelolaan sampah yang belum optimal di Indonesia berdampak pada
meningkatnya emisi gas buang dari proses insinerasi. Salah satu solusi untuk
mengurangi emisi ini adalah penggunaan teknologi ventury wet scrubber, yang
berfungsi menangkap partikel dan gas berbahaya dengan aliran air. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan cone nozzle pada ventury wet scrubber
terhadap penurunan emisi gas buang insinerator. Metode yang digunakan adalah
membandingkan dua kondisi yaitu insinerator tanpa scrubber dan insinerator
dengan scrubber yang dilengkapi empat cone nozzle. Parameter emisi yang diukur
meliputi CO, CO., HC, dan O: dengan menggunakan gas analyzer. Hasilnya
menunjukkan bahwa sistem dengan cone nozzle mampu menurunkan emisi CO
sebesar 80,60%, CO: sebesar 70,56%, dan HC sebesar 73,81%, serta meningkatkan
kadar O: sebesar 23,43%. Meskipun emisi CO masih sedikit melebihi batas ambang
baku emisi (733 mg/Nm3 dibandingkan standar 625 mg/Nm3), penurunan yang
dicapai sangat signifikan yaitu sebesar 80.60%. Dengan demikian, penggunaan
cone nozzle pada ventury wet scrubber terbukti efektif dalam mereduksi emisi gas

buang insinerator.

Kata Kunci: Cone Nozzle, Insinerator, Pengendalian Polusi, Ventury Wet Scrubber



ABSTRACT

EFFECT OF CONE NOZZLE ON VENTURY WET SCRUBBER
TO REDUCE INCINERATOR FLUE GAS EMISSION

Written By:
Venida Alan Devara
3331210030

Suboptimal waste management in Indonesia has resulted in increased
exhaust emissions from the incineration process. One solution to reduce these
emissions is the use of ventury wet scrubber technology, which functions to capture
harmful particles and gases with water flow. This study aims to determine the effect
of using a cone nozzle on the ventury wet scrubber on reducing incinerator exhaust
emissions. The method used was to compare two conditions: incinerator without
scrubber and incinerator with scrubber equipped with four cone nozzles. Emission
parameters measured include CO, CO-, HC, and O: using a gas analyzer. The results
show that the system with cone nozzles can reduce CO emissions by 80.60%, CO:
by 70.56%, and HC by 73.81%, and increase O- levels by 23.43%. Although CO
emissions still slightly exceed the emission standard threshold (733 mg/Nm3
compared to the standard 625 mg/Nm3), the reduction achieved is very significant
at 80.60%. Thus, the use of a cone nozzle on the ventury wet scrubber proved

effective in reducing incinerator flue gas emissions.

Keywords: Cone Nozzle, Incinerator, Pollution Control, Ventury Wet Scrubber
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional
(SIPSN) tahun 2024, jumlah timbulan sampah padat di Indonesia diperkirakan
mencapai 33.62 juta ton per tahun. Dari jumlah tersebut, sekitar 60,09% telah
berhasil dikelola, sementara 39.91% masih belum terkelola secara optimal [1].
Sampah yang tidak terkelola ini umumnya berakhir di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) atau mencemari lingkungan, termasuk ekosistem laut.
Permasalahan pengelolaan sampah yang efektif masih menjadi tantangan besar
di Indonesia, meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan
pengurangan dan penanganan sampah. Sampah yang tidak dikelola dengan baik
menimbulkan berbagai dampak negatif, termasuk ancaman terhadap kesehatan
manusia dan kerusakan lingkungan. Salah satu dampak signifikan adalah polusi
udara yang dihasilkan dari pembakaran sampah tanpa pengendalian yang
sesuai, yang dapat melepaskan emisi gas berbahaya.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan metode pengolahan sampah
yang lebih efektif dan ramah lingkungan. Salah satu metode yang dapat
diterapkan adalah insinerasi, yaitu teknik pengolahan sampah dengan cara
membakar sampah pada suhu tinggi. Proses ini sering disebut sebagai
pengolahan termal atau thermal treatment karena memanfaatkan panas dalam
proses pembakaran [2]. Insinerator memiliki dua fungsi utama, yakni sebagai
alat pembakar sampah dan sebagai pembangkit uap panas dengan mengonversi
energi panas hasil pembakaran. Keunggulan dari metode insinerasi adalah
kemampuannya dalam mengurangi volume sampah secara signifikan serta
meminimalkan pencemaran lingkungan akibat penimbunan sampah [3].
Namun demikian, proses ini juga menghasilkan emisi gas buang yang
berpotensi mencemari lingkungan dan membahayakan kesehatan manusia.
Oleh karena itu, diperlukan teknologi pengendalian emisi yang efektif untuk

mengurangi dampak negatif dari gas buang yang dihasilkan.



Salah satu teknologi yang banyak digunakan untuk mengendalikan emisi
gas buang adalah Ventury Wet Scrubber. Teknologi ini bekerja dengan
memanfaatkan aliran air untuk menangkap partikel, debu, dan gas berbahaya
dari emisi hasil pembakaran. Sistem ini menerapkan prinsip Ventury, di mana
gas buang dipercepat melalui bagian sempit dari scrubber sehingga
menciptakan tekanan rendah yang menarik cairan penyerap (biasanya air) ke
dalam aliran gas. Variasi tipe water spray yang digunakan dalam Ventury Wet
Scrubber diketahui memiliki pengaruh terhadap efisiensi pengendalian emisi.
Cone nozzle memiliki pola semprotan yang lebih luas dan merata, sehingga
cakupan dalam penangkapan emisi gas buang insinerator menjadi lebih efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan cone nozzle
pada Ventury Wet Scrubber untuk mengetahui penurunan emisi gas buang
insinerator. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh solusi yang lebih
efektif untuk mengurangi emisi gas berbahaya sekaligus meningkatkan
efisiensi sistem pengendalian polusi. Selain itu, penelitian ini relevan dengan
upaya pemerintah dalam mendukung program keberlanjutan lingkungan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun laporan tugas akhir dengan
judul "Pengaruh Cone Nozzle pada Ventury Wet Scrubber untuk Menurunkan

Emisi Gas Buang Insinerator".

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
cone nozzle pada ventury wet scrubber untuk menurunkan emisi gas buang

insinerator?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
penurunan emisi gas buang insinerator dengan menggunakan cone nozzle pada

ventury wet scrubber.



1.4 Batasan Masalah

1.

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Insinerator yang digunakan pada penelitian ini adalah insinerator yang
terdapat pada Laboratorium Jurusan Teknik Mesin UNTIRTA.

Limbah yang digunakan adalah limbah plastik dan kertas.
Air yang digunakan pada system water spray adalah air yang berada pada
Fakultas Teknik UNTIRTA.

Tipe water spray yang digunakan adalah tipe spray cone nozzle.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dalam melakukan penelitian ini adalah

sebagai berikut :
1. Bagi industri dan pelaku UMKM

Memberikan solusi untuk mengurangi emisi gas buang dari
insinerator dan ventury wet scrubber, tentunya hal ini bisa menjadi solusi
dan mempermudah untuk bisa mengelola limbah emisinya secara mandiri.
Bagi lingkungan

Dengan mengurangi emisi gas buang yang tercipta maka dapat
meningkatkan kualitas udara, sehingga dapat mengurangi risiko kesehatan
bagi masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi insinerator dan meminimalisir
dampak negatif terhadap lingkungan.

Bagi pemerintah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam merumuskan kebijakan lingkungan, khususnya dalam pengelolaan
dan pengurangan emis gas buang dari insinerator. Penelitian ini juga relevan
dengan upaya pemerintah dalam memenuhi standar emisi yang ditetapkan,

serta mendukung keberlanjutan lingkungan.
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